BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ibu hamil di Puskesmas Bubutan berada di usia antara 20-35 tahun
sebanyak 34 responden (54,8%), memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 47 responden (75,8%), dengan paritas <3 kali sebanyak
45 responden (72,6%), dan telah menempuh pendidikan dasar (SD/SMP)
sebanyak 30 responden (48,4%).

Ibu hamil di Puskesmas Bubutan, Kabupaten Purworejo memiliki tingkat
pengetahuan tentang penyakit menular seksual dalam kategori kurang
sebanyak 29 responden (58,2%).

Ibu hamil di Puskesmas Bubutan, Kabupaten Purworejo selalu patuh
melakukan pemeriksaan triple eliminasi sebanyak 42 responden (67,7%).
Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang penyakit
menuar seksual (HIV, Sifilis, Hepatitis B) dengan kepatuhan
pemeriksaan triple eliminasi di Puskesmas Bubutan, Kabupaten

Purworejo.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan penulis sehubungan dengan penelitian ini adalah:
1. Bidan Puskesmas Bubutan, Kabupaten Purworejo
Bagi bidan di Puskesmas Bubutan, Kabupaten Purworejo
disarankan untuk lebih sering melakukan promosi kesehatan agar ibu
hamil mempunyai kesadaran untuk melakukan pemeriksaan triple
eliminasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan untuk mendapatkan
informasi mengenai penyakit menular seksual.
2. Ibu Hamil dan Keluarganya
Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
penyakit menuar seksual (HIV, Sifilis, Hepatitis B) dengan kepatuhan
pemeriksaan triple eliminasi. Maka dari itu, ibu hamil dan keluarganya
disarankan untuk selalu melakukan pemeriksaan triple eliminasi, dan
aktif untuk mencari informasi terkait penyakit menular seksual.
3. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
atau meneliti faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini, seperti

jarak fasilitas kesehatan dan dukungan suami.



